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Abstract 

This study aims to analyze the implications of learning theory on the use of interactive 
applications in Arabic language learning. By using the literature review method, the 
research stages include selecting articles, similarities in research focus, and reviewing 
articles. This study collected ten scientific articles and theses from national journals 
published in 2020-2024. The results of the analysis show that the use of interactive 
applications in learning Arabic supports the development of students from the point 
of view of learning theory. The implications of learning theory on the use of interactive 
applications are: implications of behavioristic theory, implications of cognitive theory;  
Implications of Constructivism Theory. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang begitu pesat dalam beberapa dekade terakhir telah 
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang 
pendidikan. Salah satu dampak paling mencolok dari perkembangan ini adalah 
hadirnya beragam media interaktif yang berfungsi sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran.(Khoir & Aminatuzzuhriah, 2024) 

Dony Novaliendry (2013) menjelaskan bahwa kemajuan dalam media 
pembelajaran semakin pesat, salah satunya ditandai dengan munculnya media 
pembelajaran interaktif. Pembelajaran akan lebih efektif jika dirancang sesuai dengan 
cara manusia belajar. Dalam hal ini, media berperan sebagai alat komunikasi yang 
dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Penggunaan media diharapkan 
mampu menarik perhatian siswa serta memudahkan mereka dalam memahami 
materi. Media interaktif sendiri merupakan sarana pembelajaran yang berfungsi 
menyampaikan informasi kepada siswa sebagai penerima pesan. Beberapa jenis 
media interaktif bahkan dapat memproses informasi serta merespons interaksi yang 
diberikan oleh siswa.(Rahmayanti & Abidin, 2023) 

Pembelajaran bahasa Arab, sebagai salah satu cabang ilmu bahasa, juga terkena 
dampak signifikan dari revolusi ini. Seiring dengan kemajuan IPTEK, pembelajaran 
bahasa Arab diharuskan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi 
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untuk memberikan peluang dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, 
menarik, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam konteks pembelajaran bahasa 
Arab, penggunaan teknologi berbasis media interaktif menjadi sangat penting untuk 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Salah satu media  
interaktif yang digunakan di era ini adalah aplikasi interaktif. 

Di indonesia, pembelajaran bahasa Arab sering dihadapkan pada berbagai 
tantangan, seperti rendahnya minat siswa dan kurangnya media pembelajaran yang 
interaktif, serta keterbatasan sumber belajar yang menarik. Metode konvensional 
yang cenderung monoton, menjadi salah satu penyebab rendahnya minat siswa. 
Menurut hasil penelitian Renti Yasmar, pembelajaran bahasa Arab saat ini masih 
didominasi oleh metode konvensional, seperti penyampaian materi, hafalan, dan 
praktik. Pendekatan pembelajaran ini umumnya tidak disertai dengan penggunaan 
media pembelajaran interaktif yang memadai.(Jamil & Agung, 2022) Oleh karena 
itu,pendidik mulai mencari alternatif yang lebih inovatif, salah satunya dengan 
memanfaatkan aplikasi interkatif sebagai media pembelajaran . 

Aplikasi pembelajaran interaktif menawarkan berbagai keunggulan yang 
membedakannya dari metode pembelajaran konvensional. Salah satunya adalah 
kemampuannya untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 
menyeluruh. Menurut Mayer (2020), penerapan prinsip multimedia dalam 
pembelajaran, yang menggabungkan teks, gambar, dan suara, dapat mempercepat 
pemahaman siswa karena memanfaatkan berbagai saluran persepsi. Aplikasi 
interaktif memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih aktif dan 
terlibat. Penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif semakin banyak digunakan 
sebagai alternatif dalam proses pengajaran. Aplikasi-aplikasi ini dirancang untuk 
memanfaatkan teknologi dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis 
dan menarik. Melalui perangkat digital, siswa dapat mengakses berbagai materi 
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk yang lebih menarik, seperti gambar, video, 
animasi, dan simulasi. Dengan demikian, teknologi tidak hanya mempermudah 
proses penyampaian materi, tetapi juga meningkatkan kualitas pengalaman belajar 
siswa.(Mulyadi & Kusmiyati, 2024) 

Penggunaan aplikasi interaktif dalam pembelajaran bahasa Arab tidak hanya 
memiliki potensi besar untuk memberikan dampak positif yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memiliki implikasi terhadap teori 
belajar yang mendasari proses pembelajaran. Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni 
(2007) mengungkapkan bahwa dalam sejarah perkembangan teori pembelajaran, 
terdapat tiga teori utama yang berkembang, yaitu teori behaviorisme, teori 
kognitivisme, dan teori konstruktivisme.(Hamzah, 2018) 

Dalam teori behavioristik pembelajaran terjadi melalui hubungan stimulus-
respons yang diperkuat dengan penguatan positif (reinforcement), hukuman 
(punishment), dan pengulangan (repetition). Dalam konteks pembelajaran interaktif, 
teori ini relevan ketika siswa mendapatkan penghargaan atas respons yang benar, 
umpan balik langsung, dan kesempatan untuk mengulang pembelajaran.(Wahab & 
Rosnawati, 2021). Sementara itu, Teori kognitivisme menekankan pada proses 
belajar, meliputi pencarian informasi, pengingatan, pengelolaan pembelajaran, serta 
pemecahan masalah.(Rosyid & Baroroh, 2019). Dalam teori konstruktivisme 
pembelajaran dianggap lebih efektif ketika siswa secara aktif membangun 
pemahaman mereka sendiri.(Wahab & Rosnawati, 2021) 
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Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh (Hidayah et al., 2023) dalam artikel yang berjudul "Dampak 
Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Motivasi Belajar 
Siswa" menyoroti bahwa penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran bahasa 
Arab dan permainan interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa MTs. 
Mereka menyatakan bahwa teknologi memberikan pengalaman pembelajaran yang 
menarik, memperkaya keterampilan komunikasi, serta meningkatkan kepercayaan 
diri siswa. 

Sementara itu, (Khoir & Aminatuzzuhriah, 2024) melalui artikel mereka yang 
berjudul "Pengaruh Penggunaan Media Interaktif dalam Pembelajaran Bahasa pada 
Anak Usia Dini" membahas peran media interaktif seperti aplikasi dan video edukasi 
dalam meningkatkan penguasaan kosakata dan kemampuan berbicara anak usia dini. 
Studi ini juga menekankan pentingnya keterlibatan pendidik dan orang tua untuk 
memastikan pembelajaran yang optimal melalui media interaktif. 

Penelitian lain oleh (Asyrofi & Djamilah, 2024) sdalam artikel berjudul 
"Dampak Penggunaan Bahan Ajar Digital pada Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 
Surabaya" membahas bahwa penggunaan bahan ajar digital dalam pembelajaran 
bahasa Arab mampu meningkatkan efisiensi waktu dan minat siswa dalam belajar. 
Penelitian ini juga mencatat bahwa teknologi digital memungkinkan siswa belajar 
secara mandiri, namun tetap memerlukan dukungan dan pengawasan guru untuk 
meminimalkan dampak negatif seperti penurunan interaksi sosial. 

Namun, penelitian-penelitian ini masih terbatas dalam menjelaskan hubungan 
penggunaan aplikasi dengan teori belajar yang melandasinya, sehingga diperlukan 
kajian lebih lanjut mengenai implikasi teori behavioristik, kognitivistik, dan 
konstruktivistik dalam penerapan aplikasi interaktif. 

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menganalisis penggunaan 
aplikasi interaktif dalam pembelajaran Bahasa Arab melalui sudut pandang teori 
belajar. Dengan meninjau bagaimana teori behavioristik, kognitivistik, dan 
konstruktivistik diterapkan dalam aplikasi interaktif, penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam memahami efektivitas teknologi digital dalam mendukung 
pembelajaran Bahasa Arab. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada pertanyaan 
utama yaitu, bagaimana implikasi teori belajar dalam penggunaan aplikasi interaktif 
dalam pembelajaran bahasa Arab ? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana teori-teori 
belajar tersebut memberikan implikasi dalam pengunaan aplikasi interaktif dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Dengan memahami keterkaitan ini, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi para pendidik 
dalam memilih dan mengoptimalkan teknologi pembelajaran yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip pendidikan. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Studi 
literatur atau literature review dalam bahasa Inggris merupakan proses penelusuran 
dan penelitian berbasis kepustakaan yang melibatkan pembacaan berbagai sumber 
seperti literatur, artikel ilmiah, dan publikasi lain yang relevan dengan topik yang 
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diteliti. Tujuannya adalah menghasilkan karya tulis yang memusatkan perhatian pada 
isu atau pokok bahasan spesifik lainnya (Rofi'i,2023) 

Dalam proses ini, seorang penulis akan menelusuri karya-karya terdahulu yang 
membahas isu atau topik serupa, baik untuk keperluan karya tulis ilmiah seperti 
skripsi, tesis, maupun disertasi. Penelusuran ini mencakup berbagai rujukan yang 
berhubungan dengan fokus penelitian, konteks masyarakat atau wilayah yang menjadi 
fokus studi, teori-teori yang telah digunakan sebelumnya, hingga metode penelitian 
yang relevan dengan kajian tersebut (Amri Marzali, 2016) . \  

Penelitian ini mengadopsi teknik analisis Miles dan Huberman, yang dinilai 
sesuai untuk mendeskripsikan kesimpulan penelitian secara rinci karena tahap-
tahapnya yang sistematis dan terdefinisi (A Michael Huberman & Matthew B Miles, 
1994). 

Pemilihan artikel dilakukan melalui Publish or Perish dengan menggunakan 
kata kunci pencarian "Pendekatan TPACK". Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti 
menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) sesuai dengan panduan 
Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta Analysis (PRISMA) (Lissa 
Zikriana & Marnita, 2023). Setelah itu, peneliti menelusuri artikel ilmiah yang 
mempunyai fokus serupa, yakni pendekatan TPACK dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Artikel yang terpilih kemudian disajikan dalam tabel, dan pembahasannya 
dijelaskan secara ringkas berbentuk narasi. Data yang disertakan dalam tabel meliputi 
nama penulis, tahun, judul, metode penelitian, dan kesimpulan dari setiap artikel 
yang terpilih. 

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN  

1.Penggunaan Aplikasi Interaktif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti telah memilih 
sepuluh artikel yang relevan dengan penelitian ini. Secara umum, ringkasan 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Berikut: 

Tabel 1. Ringkasan Penelitian  

 

Nama 

Penulis, 

Tahun 

Judul Metode Penelitian Implikasi Aplikasi 

Interaktif 

Fitrah Dinanti 

Massofia, 

Refiyana 

Yolanda, 2023 

Powtoon sebagai 

Media Interaktif 

pada Pembelajaran 

Bahasa Arab di Era 

Society 5.0   

Penelitian ini 

menggunakan meode 

library research 

dengan pendekatan 

kualitatif dan sumber 

datanya diambil dari 

eksplorasi literatur 

kepustakaan melalui 

website powtoon. 

Kemudian, data 

Implikasi dari 

penggunaan aplikasi 

Powtoon pada 

penelitian ini yaitu, 

mempermudah 

dan 

menyenangkan 

pembelajaran 

bahasa Arab siswa 

dan guru karena 
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dianalisis 
menggunakan analisis 

kualitatif deskriptif 

mengikuti model Miles 

dan Huberman yang 

terdiri dari 

pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

penggunaan Powtoon 
sebagai media 

pembelajaran 

memungkinkan 

mempelajari bahasa 

Arab dengan lebih 

baik dan lebih 

menyenangkan, 

karena desain 

animasinya yang 

menarik. Powtoon 

juga menjadi 

alternatif bagi 

buku teks yang 

sulit karena 

Powtoon 

menyediakan solusi 

pembelajaran yang 

tidak hanya 

bergantung pada 

buku teks yang 

cenderung sulit, 

sehingga 

mempermudah siswa 

tingkat menengah 

untuk memahami 

materi. 

Selain itu, 

Powtoon juga 

memberikan 

efektivitas dan 
inovasi dalam 

pembelajaran era 

society 5.0 karena 

Powtoon mendukung 
kebutuhan 

pendidikan berbasis 

teknologi yang sesuai 

dengan tantangan era 

Society 5.0, yang 

menekanka integrasi 

teknologi dalam 

pembelajaran. 

Amrina, Adam 
Mudinillah, Siti 

Pemanfaatan 
Aplikasi Plotagon 

Penelitian ini 
menggunakan Metode 

Implikasi dari 
penggunaan aplikasi 
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Mahmudah 
Indarpansa, 

2022 

Sebagai Media 
Pembelajaran 

Bahasa Arab Kelas 

X MAN   

  

penelitian kualitatif 
deskriptif. Adapun 

teknik pengumpulan 

data melalui observasi, 

wawancara, angket 

dan tes hasil belajar. 

Data yang terkumpul 

dianalisis secara 

deskriptif. 

Plotagon sebagai 
media pembelajaran 

bahasa Arab adalah 

memberikan motivasi 

kepada siswa untuk 

belajar bahasa Arab 

melalui pendekatan 

yang berbasis film 

animasi yang sangat 

diminati oleh siswa. 

Aplikasi ini 

mendorong 

kreativitas siswa 

dengan meminta 

mereka mendesain 

film sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

Selain itu, siswa 

dapat memahami 

materi ajar dengan 

lebih baik melalui 

media yang menarik 

ini, menjadikan 

proses pembelajaran 

lebih efektif dan 

efisien. 

Muhammad 

Yamin, Annisa 

Malika Putri, 

Rohimah, Siti 
Chairunnisa, 

Muhammad 

Raihan Chaidar, 

2022 

Kamus Digital 

Sebagai Sarana 

Hifdzul Mufrodah 

di Kelas VII-1 
Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

Samarinda  

Penelitian ini 

menggunakan 

metodologi penelitian 

kualitatif. Data 
dikumpulkan melalui 

observasi dan 

wawancara. Analisis 

data dilakukan melalui 

proses reduksi data, 

penyajian data, 

verifikasi dan 

kesimpulan.  

Implikasi 

penggunaan kamus 

digital pada 

penelitian ini yaitu 
meningkatkan 

kemampuan 

bahasa Arab siswa 

dan efektivitas 

pembelajaran 

kosakata bahasa 

Arab (Hifdzul 

Mufrodah) karna 

kamus digital 

membantu siswa 

memahami kosakata 

bahasa Arab dengan 

cepat, dan efisien. 

Kamus digital juga 
memberikan 
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kemudahan dalam 
akses dan 

penggunaan karena 

siswa dapat dengan 

mudah menggunakan 

kamus digital kapan 

saja dan di mana saja. 

Diajeng Tiara 

Anjani, Abd 

Rahman, 2024 

Efektivitas 

Penggunaan 

Aplikasi Duolingo 

Sebagai Media 

Pembelajaran 

Berbasis Game 

Edukasi dalam 

Meningkatkan 

Penguasaan 

Kosakata Bahasa 

Arab di 

Maitreechit 

Wittayathan 

School 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

metode deskriptif 

kualitatif  melalui 

pendekatan kualitatif 

yakni penelitian 

lapangan. Teknik 

pengumpulan data 

yang dilakukan adalah 

observasi, wawancara 

dan angket.  

Implikasi dari 

penggunaan aplikasi 

Duolingo ini  

meningkatkan 

penguasaan kosa kata 

Bahasa Arab yang 

cukup efektif. 

Duolingo memiliki 

fitur yang relevan dan 

mendukung 

pengalaman 

pembelajaran yang 

menyenangkan 

namun tetap efektif. 

Aplikasi ini sangat 

bermanfaat dalam 

menguasai kosakata 

bahasa Arab, yang 

penting untuk 

membentuk kalimat 

dalam percakapan. 

Dengan 

menggunakan 

aplikasi duolingo 

mampu menjadikan 
siswa termotivasi dan 

menambah minat 

belajar dimanapun 

dan kapanpun 

dengan media yang 

menarik dan inovatif 

serta solutif. 

Fadilah Al Azmi, 

Himmatul 

Adzimah, 

Muhammad 

Afiq Aminullah, 

R. 

Peranan Game 

Based Learning  

dengan Aplikasi 

Quizizz dalam 

Meningkatkan 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kajian 

pustaka dengan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan 

Implikasi dari 

penggunaan aplikasi 

Quizizz pada 

penelitian ini yaitu, 

aplikasi ini sangat 

relevan dan sangat 
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Taufiqurrochma
n, 2023 

Pembelajaran 
Bahasa Arab 

menelaah jurnal yang 
terkait dengan Aplikasi 

Quizizz. Sumber data 

dalam penelitian ini 

adalah beberapa 

penelitian yang terkait 

dengan aplikasi 

Quizizz. Adapun teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan adalah 

dokumentasi dari 

beberapa penelitian 

yang terkait dengan 

judul. Sedangkan 

untuk teknik analisis 

data yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah Analisis 

Content atau Content 

Analysis. 

mendukung kegiatan 
pembelajaran bahasa 

arab baik dalam 

maharoh istima’, 

kalam, qiro’ah, 

maupun kitabah, 

mempermudah siswa 

dalam memahami 

materi, 

meningkatkan 

motivasi dan minat 

siswa dan 

kemandiriannya, dan 

siswa lebih aktif 

dalam belajar. 

Ulifya Rizka 

Ilhami, 

Muhammad 

Afifudin 

Dimyathi, 2024 

Penggunaan 

Quizwhizzer 

Sebagai Media 

Belajar Interaktif 

Pembelajaran 

Bahasa Arab Kelas 

X MAN Sidoarjo 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

metode deksriptif 

kualitatif. Teknik 

pengumpulan data 

yang dilakukan adalah 

observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

Analisis data berupa 

analisis interaktif 
dengan membagi lagi 

langkah-langkah 

analisis data berupa 

pengumpulan data, 

reduksi data, display 

data dan penarikan 

kesimpulan.   

 

Penggunaan 

quizwhizzer adalah 

memberikan 

implikasi terhadap 

minat dan 

antusiasme belajar 

siswa. Siswa merasa 

lebih termotivasi 

karena media 

tersebut 
menghadirkan 

pembelajaran 

berbasis permainan 

yang interaktif dan 

kompetitif. 

Irma Nur Fiani 

Mohammad 

Ahsanuddin, 

2021 

Penggunaan Tes 

Interaktif dengan 

Menggunakan  

AplikasiI Kahoot 

untuk 

Meningkatkan 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam 

dua siklus. Tiap siklus 

Implikasi dari 

penggunaan tes 

interaktif berbasis 

aplikasi Kahoot dapat 

meningkatkan 

kosakata bahasa Arab 
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Kosakata Bahasa 
Arab Siswa Kelas V 

MI AL Ma’arif 01 

Margomulyo 

meliputi empat tahap, 
yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, 

pengamatan 

(observasi), dan 

refeksi. Pada 

penelitian ini 

dikatakan berhasil 

apabila sekurang-

kurangnya 85% siswa 

memperoleh nilai ≥ 65.  

siswa kelas V MI Al 
Ma’arif 01 

Margomulyo Blitar. 

Andi Fauzi 

Riantimun, 

Hasanul 

Mutawakkilin, 

Adella Ira 
Wanti, Danial 

Hilmi, Okita 

Fatma Marliana, 

2023 

Pemanfaatan 

Aplikasi Kahoot 

Sebagai Media 

Pembelajaran 

Bahasa Arab 
Interaktif 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

metode kualitatif-

kuantitatif. Metode 

kualitatif digunakan 
peneliti untuk 

menjelaskan 

bagaimana penerapan 

aplikasi Kahoot! dalam 
pembelajaran Bahasa 

Arab di MTs Sirotul 

Fuqoha’ Gondang Legi 

Kabupaten Malang. 

Metode kuantitatif ini 

digunakan peneliti 

untuk memaparkan 

angka presepsi siswa 

tentang dampak 

penerapan Kahoot! 
terhadap minat belajar 

peserta dalam 

mengikuti 

pembelajaran bahasa 

Arab di MTs Sirotul 

Fuqoha’ Gondang Legi 

Kabupaten Malang. 

Teknik pengumpulan 

datanya adalah 

wawancara dan 

dokumentasi. Objek 

penelitian ini adalah 

seluruh siswi kelas VII 

C yang berjumlah 28 

anak di MTs Sirotul 

Implikasi dari 

penggunaan aplikasi 

Kahoot ini yaitu 

meningkatkan minat 

belajar siswa yang 
signifikan. 
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Fuqoha Gondang Legi. 
Yang mana guru 

bahasa Arab mereka 

telah menerapkan 

aplikasi Kahoot 

sebagai game kuis 

untuk pembelajaran 

bahasa Arab di sekolah 

tersebut. 

Indah 

Rahmayanti, 

Munirul Abidin, 

2023 

Efektivitas 

Penggunaan 

Wordwall Sebagai 

Media Evaluasi 

Pembelajaran 

Bahasai Arab 

Siswa kelas X di 
MAN Kota Batu 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

metode penelitian 

kualitatif dan 

kuantitatif dengan 

pendekatan 

eksperimen yang 
dilakukan di MAN 

Kota Batu. Desain 

eksperimen dalam 

penelitian ini adalah 
pra-eksperimental one 

group pre-test-post-

test design. Instrumen 

yang digunakan pada 

penelitian ini terdiri 

atas dua instrument 

yaitu instrumen 

perlakuan dan 

instrumen 

pengukuran. Teknik 
pengumpulan data 

dalam penelitian 

berupa tes dan 

kuesioner tentang 

respon siswa terhadap 

penggunaan wordwall 

sebagai media evalusi. 

Hasil dari nilai pre-tes 

dan post-test dianalisis 

menggunakan 

Statistical Package for 

Social Science (SPSS) 

untuk uji hipotesis.  

Implikasi dari 

penggunaan 

Wordwall yaitu 

sangat efektif 

digunakan sebagai 

media evaluasi 

pembelajaran bahasa 
Arab sehingga dapat 

meningkatkan hasil 

belajar siswa, 

wordwall juga dapat 
meningkatkan minat 

siswa dalam belajar 

bahasa Arab. 
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Nur Atisyah, 
Aulia Mustika 

Ilmiani, 2024 

Pendampingan 
Pembelajaran 

Bahasa Arab 

Melalui Game 

Edukatif Quizizz 

Di Sekolah MTsN 1 

Kota Palangka 

Raya 

Penelitian ini 
menggunakan metode 

kegiatan pendekatan 

deskriptif dengan 

kegiatan 

pendampingan 

pembelajaran. Proses 

pelaksanaan 

melibatkan 

penyusunan kuis 

interaktif, pelatihan 

penggunaan Quizizz 

untuk guru, serta 

observasi terhadap 

partisipasi siswa 

selama pembelajaran 

berlangsung. Data 

dikumpulkan melalui 

pengamatan, 

wawancara, dan 

analisis hasil kuis 

siswa.  

Implikasi dari 
penggunaan media 

pembelajaran inovatif 

seperti game edukatif 

Quizizz pada 

penelitian ini, 

terbukti berhasil 

meningkatkan 

motivasi dan 

keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran 

Bahasa Arab. Siswa 

menjadi lebih 

antusias mengikuti 

pembelajaran, aktif 

berpartisipasi, dan 

lebih mudah 

memahami materi 

pelajaran. Selain itu, 

laporan hasil kuis 

memberikan 

gambaran yang jelas 

kepada guru tentang 

kemajuan belajar 

siswa, sehingga 

proses evaluasi dapat 

dilakukan dengan 

lebih efektif. 

 

2.Analisis Implikasi Teori Belajar Pada Penggunaan Aplikasi Interaktif 
dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Teori belajar memiliki implikasi signifikan dalam proses pembelajaran di kelas. 
Teori Behavioristik menekankan pembentukan perilaku melalui hubungan stimulus-
respons yang diperkuat dengan penghargaan atau hukuman. Dalam penerapannya, 
pembelajaran difokuskan pada pencapaian hasil yang dapat diamati dan diukur, 
dengan siswa sering kali dianggap sebagai peserta pasif. Berbeda dengan itu, Teori 
Kognitif berpusat pada proses mental, seperti pemahaman dan pengorganisasian 
informasi. Guru diharapkan menciptakan pembelajaran yang bermakna dengan 
mempertimbangkan perbedaan individu dan keterlibatan aktif siswa. Sementara itu, 
Teori Konstruktivisme menegaskan bahwa siswa secara aktif membangun 
pengetahuan melalui pengalaman nyata. Guru bertindak sebagai fasilitator, 
memberikan ruang bagi siswa untuk menyelesaikan masalah dan memahami konsep 
secara mendalam. Ketiga teori ini menegaskan pentingnya peran guru dalam 
merancang metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga 
tercipta proses belajar yang lebih efektif, interaktif, dan relevan dengan kehidupan 
nyata.(Wahab & Rosnawati, 2021) 
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2.1 Implikasi Teori Behavioristik 

Teori behavioristik menekankan pembelajaran melalui hubungan stimulus-
respons yang diperkuat dengan penguatan positif (reinforcement), hukuman 
(punishment), dan pengulangan (repetition). Dalam konteks pembelajaran interaktif, 
teori ini relevan ketika siswa mendapatkan penghargaan atas respons yang benar, 
umpan balik langsung, dan kesempatan untuk mengulang pembelajaran. 

Harley dan Davis mengemukakan beberapa prinsip teori belajar behaviorisme yang 
sering diterapkan dalam pendidikan. Pertama, pembelajaran akan lebih berhasil jika 
pembelajar berpartisipasi aktif. Kedua, materi pembelajaran disusun dalam unit-unit 
kecil yang diatur secara logis agar lebih mudah dipelajari. Ketiga, setiap respons harus 
diberi umpan balik langsung agar pembelajar dapat mengetahui apakah respons yang 
diberikan sudah benar atau belum. Keempat, setiap kali pembelajar memberikan 
respons yang benar, mereka perlu mendapatkan penguatan, di mana penguatan 
positif lebih efektif dibandingkan dengan penguatan negatif.(Dewi Latifah, 2016) 

Beberapa aplikasi pembelajaran interaktif menunjukkan penerapan prinsip-
prinsip behavioristik, di antaranya Quizizz, Kahoot, Wordwall, Plotagon, dan 
Quizwhizzer. Hal ini dibuktikan dalam penelitian oleh (Al Azmi et al., 2023) tentang 
aplikasi Quizizz yang menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat relevan dan sangat 
mendukung dalam kegiatan penilaian pembelajaran bahasa arab, baik dalam 
maharoh istima’, kalam, qiro’ah, maupun kitabah. Begitu juga dengan penggunaan 
aplikasi ini hasil belajar meningkat yang mampu mempermudah siswa dalam 
memahami materi, pembelajaran jadi lebih menyenangkan meningkatkan motivasi 
dan minat siswa dan kemandiriannya, dan siswa lebih aktif dalam belajar. 

Selain itu, dalam penelitian lain yang dilakukan oleh (Atisyah & Ilmiani, 2024) 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis permainan seperti 
Quizizz dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil belajar, khususnya 
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Quizizz, dengan fitur kompetisi real-time, tampilan 
visual menarik, dan elemen gamifikasi, berhasil menciptakan suasana belajar yang 
interaktif dan menyenangkan. Implementasi di MTsN 1 Kota Palangka Raya 
menunjukkan bahwa siswa lebih antusias, aktif, dan mampu memahami materi 
pembelajaran dengan lebih mudah. Selain itu, platform ini membantu guru 
memantau kemajuan belajar siswa melalui laporan hasil kuis secara real-time, 
sehingga evaluasi dapat dilakukan lebih efektif. Pendekatan ini dinilai dapat menjadi 
model inovasi pembelajaran yang bisa diterapkan lebih luas . 

Sementara itu dalam penelitian (Riantimun et al., 2023) tentang aplikasi 
Kahoot menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi ini sebagai media pembelajaran 
Bahasa Arab interaktif di MTs Sirotul Fuqoha’ Gondang Legi, Kabupaten Malang, 
memberikan dampak positif terhadap minat belajar siswa. Aplikasi ini telah terbukti 
mampu memancing semangat dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam minat 
belajar siswa setelah penggunaan Kahoot. Hal ini terlihat dari analisis statistik yang 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 5.095, yang lebih besar daripada nilai t tabel 
sebesar 1.70329. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 
penggunaan Kahoot berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa diterima  . 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Fiani & Ahsanuddin, 2021) tentang 
aplikasi Kahoot menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi sebagai media tes interaktif 
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dapat secara signifikan meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa. 
Dalam penelitian ini, setelah dilaksanakan dua siklus tindakan kelas, hasilnya 
menunjukkan bahwa 85% siswa mencapai nilai minimal 65, dengan rata-rata nilai 
siswa meningkat dari 63,5 pada siklus I menjadi 84 pada siklus II. Peningkatan ini 
mengindikasikan bahwa Kahoot efektif dalam memotivasi siswa dan menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif  . 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rahmayanti & Abidin, 2023) 
tentang aplikasi Wordwall menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi ini sebagai 
media evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Arab di MAN Kota Batu terbukti efektif. 
Aplikasi ini juga efektif dalam meningkatkan minat siswa. Di era digital, penting bagi 
pendidik untuk menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran agar lebih menarik 
dan interaktif. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kombinasi antara 
metode kualitatif dan kuantitatif dengan melibatkan 60 siswa kelas X sebagai 
responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan pre-test serta post-test. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor kuesioner mencapai 32,1, yang 
menunjukkan kategori sangat efektif. Selain itu, analisis hipotesis menggunakan 
paired sample test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih 
kecil dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa penggunaan Wordwall 
sebagai media evaluasi adalah efektif diterima. Dengan demikian, penelitian ini 
menegaskan bahwa penggunaan media interaktif seperti Wordwall tidak hanya 
menarik perhatian siswa, tetapi juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 
Bahasa Arab. Hal ini memberikan dorongan bagi guru untuk terus mengembangkan 
metode pembelajaran yang inovatif dan menarik minat siswa . 

Penelitian lain oleh (Amrina et al., 2022) tentang aplikasi Plotagon 
menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa aplikasi ini meningkatkan motivasi dan 
pemahaman siswa melalui pembelajaran berbasis film animasi. Media ini membuat 
pembelajaran lebih menarik, mendorong kreativitas siswa, dan mengatasi kebosanan 
dalam belajar bahasa Arab . 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Ilhami & Dimyathi, 2024) 
menunjukkan bahwa penggunaan Quizwhizzer sebagai media pembelajaran interaktif 
dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar Bahasa Arab. Media ini 
menawarkan pengalaman belajar yang menyenangkan melalui permainan digital yang 
kompetitif dan variatif, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik 
dan tidak monoton. Hasil penelitian menunjukkan 85% respon positif dari siswa, 
meskipun terdapat kendala teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil . 

Teori behavioristik memiliki fokus utama pada pembelajaran yang terjadi 
melalui hubungan stimulus-respons yang diperkuat oleh penguatan positif, hukuman, 
dan pengulangan. Dalam konteks pembelajaran interaktif, penerapan teori ini terlihat 
nyata dalam berbagai aplikasi digital seperti Quizizz, Kahoot, Wordwall, Plotagon, dan 
Quizwhizzer. Aplikasi-aplikasi ini menerapkan prinsip-prinsip behavioristik untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menarik, dan interaktif. 

Pertama, Quizizz digunakan sebagai media evaluasi pembelajaran interaktif 
yang memberikan soal-soal secara real-time. Aplikasi ini memberikan umpan balik 
langsung kepada siswa setelah mereka menjawab, sehingga mereka mengetahui 
apakah responsnya benar atau salah. Selain itu, elemen gamifikasi seperti pemberian 
skor, medali, dan tampilan visual yang menarik berfungsi sebagai penguatan positif. 
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Hal ini sesuai dengan prinsip behavioristik bahwa respons yang benar harus dihargai 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kedua, Kahoot menciptakan suasana belajar yang kompetitif melalui fitur-fitur 
seperti skor real-time dan tampilan yang interaktif. Siswa diberikan stimulus berupa 
pertanyaan kuis, dan mereka merespons dengan cepat untuk mendapatkan poin. 
Umpan balik langsung diberikan setelah setiap pertanyaan, yang mendorong siswa 
untuk belajar dari kesalahan mereka. Penguatan positif dalam bentuk skor dan 
leaderboard memotivasi siswa untuk terus terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Ketiga, Wordwall digunakan sebagai alat evaluasi berbasis permainan. Aplikasi 
ini menyusun materi dalam unit-unit kecil yang mudah dipahami, seperti puzzle atau 
matching games. Respons siswa langsung diberi penghargaan berupa skor atau efek 
visual menarik, yang memperkuat respons positif. Wordwall juga memungkinkan 
pengulangan aktivitas, sehingga siswa dapat memperbaiki kesalahan dan 
memperkuat pemahaman mereka. 

Keempat, Plotagon menghadirkan pendekatan berbeda dengan menggunakan 
film animasi untuk pembelajaran. Media ini menjadi stimulus yang menarik perhatian 
siswa, mendorong mereka untuk merespons melalui diskusi atau tugas. Visualisasi 
animasi dan cerita relevan memberikan penguatan emosional yang membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan dan membantu siswa mengatasi kejenuhan. 

Terakhir, Quizwhizzer menggabungkan elemen permainan kompetitif dengan 
evaluasi pembelajaran. Aplikasi ini memotivasi siswa melalui fitur peta digital yang 
menarik, di mana siswa bergerak maju berdasarkan jawaban mereka. Penguatan 
positif berupa skor dan tampilan visual memperkuat motivasi siswa untuk terus 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan aplikasi-aplikasi ini mencerminkan penerapan 
prinsip-prinsip teori behavioristik, seperti penguatan positif, umpan balik langsung, 
pengulangan, dan partisipasi aktif. Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang 
lebih menarik dan interaktif. Hal ini menunjukkan bagaimana teori behavioristik 
tetap relevan dalam era digital sebagai dasar pengembangan inovasi pembelajaran 
berbasis teknologi. 

2.2 Implikasi Teori Kognitif 

Teori kognitif adalah teori pembelajaran yang menekankan pada proses 
belajar, meliputi pencarian informasi, pengingatan, pengelolaan pembelajaran, serta 
pemecahan masalah.(Rosyid & Baroroh, 2019)   

Menurut Thobroni dan Mustofa (2013) teori ini lebih menitikberatkan pada 
proses belajar dibandingkan hasil belajarnya. Pendekatan kognitivistik memandang 
bahwa belajar tidak sekadar menghubungkan stimulus dengan respon, melainkan 
melibatkan proses berpikir yang kompleks. Piaget menyatakan bahwa pembelajaran 
harus disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif yang dialami oleh 
siswa.(Dewi Latifah, 2016) 

Implikasi teori belajar kognitif dalam pembelajaran mengharuskan guru untuk 
memahami bahwa siswa memiliki pola pikir yang berbeda dari orang dewasa, 
sehingga tidak dapat disamakan dalam proses belajarnya. Anak-anak pada tahap 
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prasekolah dan awal sekolah dasar cenderung belajar lebih efektif melalui benda 
konkret. Selain itu, keaktifan siswa selama proses belajar menjadi faktor penting yang 
harus diperhatikan. Guru juga perlu menyusun materi pelajaran secara logis, dimulai 
dari konsep sederhana menuju yang lebih kompleks, serta menciptakan pembelajaran 
yang bermakna dengan mengaitkan materi pada pengalaman siswa. Memahami dan 
memperhatikan perbedaan individu setiap siswa sangat penting agar keberhasilan 
pembelajaran dapat tercapai.(Wahab & Rosnawati, 2021)   

Aplikasi interaktif seperti Powtoon menerapakan prinsip-prinsip kognitivisme, 
hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Massofia & Yolanda, 2023) 
menunjukkan bahwa aplikasi Powtoon memiliki beragam desain yang sangat 
menarik, terutama dalam merancang materi pembelajaran dalam bentuk animasi 
bahasa Arab. Hal ini dapat membantu guru dan siswa mempelajari bahasa Arab 
dengan lebih baik dan menyenangkan. Untuk pembelajaran bahasa Arab pada siswa 
tingkat menengah, guru tidak harus hanya mengandalkan buku ajar yang seringkali 
dianggap sulit oleh siswa. Sebaliknya, pembelajaran dapat dikreasikan menggunakan 
animasi dari media interaktif seperti Powtoon, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menarik, kreatif, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa . 

Penggunaan aplikasi Powtoon dalam pembelajaran menunjukkan penerapan 
teori kognitif, terutama dalam aspek pengolahan informasi dan penyajian materi yang 
sesuai dengan kebutuhan kognitif siswa. Powtoon menyederhanakan materi abstrak, 
seperti tata bahasa atau kosakata, melalui visualisasi yang konkret, sesuai dengan 
prinsip Piaget bahwa pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap perkembangan 
siswa. Visualisasi ini memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami konsep 
yang sebelumnya sulit mereka pahami melalui pendekatan tekstual tradisional. 

Selain itu, fitur animasi dan desain interaktif Powtoon membantu menyusun 
materi secara logis, dimulai dari konsep sederhana menuju yang lebih kompleks. 
Penyajian yang berurutan ini memudahkan siswa untuk membangun pemahaman 
yang terorganisasi, sebagaimana ditekankan dalam teori kognitif. Proses ini juga 
memungkinkan siswa menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan 
sebelumnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Aplikasi ini juga menciptakan pembelajaran yang aktif, di mana siswa tidak 
hanya menerima informasi tetapi terlibat secara langsung melalui tugas atau diskusi 
berdasarkan animasi yang ditampilkan. Keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
menjadi salah satu elemen penting dalam teori kognitif karena memungkinkan 
mereka memproses informasi secara mandiri. 

Lebih lanjut, Powtoon memfasilitasi perbedaan individu dalam pembelajaran. 
Guru dapat menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing 
siswa, baik itu visual, auditori, maupun kombinasi keduanya. Kemampuan ini 
mencerminkan pentingnya memperhatikan variasi kognitif siswa agar pembelajaran 
dapat mencapai hasil yang optimal. 

Dengan mengaitkan materi pada konteks dan pengalaman siswa, Powtoon 
mendukung penciptaan pembelajaran bermakna yang melibatkan lebih dari sekadar 
penguasaan materi, tetapi juga pemahaman yang mendalam. Hal ini memperkuat 
penerapan prinsip-prinsip teori kognitif dalam pembelajaran berbasis teknologi. 
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2.3Implikasi Teori Kontruktivisme 

Menurut Baharuddin dan Wahyuni (2015) prinsip-prinsip pembelajaran yang 
berlandaskan pendekatan konstruktivisme menghasilkan beragam model 
pembelajaran. Salah satu model tersebut adalah discovery learning, di mana siswa 
didorong untuk belajar secara mandiri. Selain itu, terdapat reception learning, yang 
beranggapan bahwa siswa tidak selalu memahami hal-hal yang penting atau relevan, 
sehingga sebagian siswa memerlukan motivasi eksternal untuk mempelajari materi 
yang diajarkan di sekolah.(Dewi Latifah, 2016) 

Dalam penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran, guru perlu 
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif. Guru juga bertugas 
mengarahkan peserta didik untuk memahami materi serta memberikan bimbingan 
langsung dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Peserta didik didorong 
untuk mencari dan menemukan solusi atas masalah tersebut. Melalui pendekatan ini, 
siswa diajak untuk berpikir kritis, mencari ide, dan mengambil keputusan. Dengan 
terlibat langsung dalam proses membangun pengetahuan baru, siswa akan lebih 
memahami materi yang dipelajari dan mampu mengaplikasikannya dalam berbagai 
situasi. Selain itu, keterlibatan aktif siswa membantu mereka mengingat konsep yang 
dipelajari dengan lebih baik dan lebih lama.(Wahab & Rosnawati, 2021) 

Beberapa aplikasi pembelajaran interaktif menunjukkan penerapan prinsip-
prinsip kontruktivisme, di antaranya kamus digital dan Duolingo. Hal ini dibuktikan 
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Yamin et al., 2022) tentang kamus digital yang 
menunjukkan bahwa penggunaan kamus digital sebagai sarana pembelajaran bahasa 
Arab di kelas VII-1 Madrasah Tsanawiyah Negeri Samarinda memiliki manfaat 
signifikan dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa. Kamus digital 
dianggap praktis, mudah digunakan, dan sangat membantu dalam mencari kosakata 
yang tidak tersedia di kamus cetak. Hasil penelitian juga menemukan bahwa 
mayoritas siswa (17 dari 29 siswa) menyukai pelajaran bahasa Arab, dan 13 siswa 
mampu menjawab lebih dari 5 soal hifdzul mufrodah dengan benar. Namun, terdapat 
kendala internal seperti gaya belajar siswa yang terbiasa menggunakan kamus cetak 
dan kendala eksternal seperti kurangnya fasilitas, termasuk perangkat teknologi dan 
koneksi internet. Penelitian ini menegaskan pentingnya adaptasi teknologi digital 
dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Anjani & Abd, 2024) tentang aplikasi 
Duolingo menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif digunakan sebagai media 
pembelajaran. Aplikasi ini mampu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab 
secara interaktif melalui fitur listening, reading, dan writing. Selain itu, pendekatan 
berbasis game dalam aplikasi ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, 
fleksibel, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, beberapa kekurangan 
seperti kosakata yang kurang relevan dan iklan dalam aplikasi tetap menjadi 
tantangan . 

Penggunaan kedua aplikasi, kamus digital dan Duolingo, sangat mendukung 
penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran bahasa Arab. Dalam teori 
konstruktivisme, siswa didorong untuk membangun pengetahuan mereka sendiri 
melalui keterlibatan aktif dan pencarian solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. 
Kamus digital memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencari dan menemukan 
arti kata secara mandiri, yang memperkuat prinsip discovery learning, di mana siswa 
mencari informasi yang diperlukan untuk membangun pemahaman mereka sendiri. 
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Penggunaan kamus digital memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi kosakata baru 
secara lebih mandiri dan langsung, sesuai dengan prinsip konstruktivisme yang 
menekankan pentingnya pengalaman belajar langsung. 

Demikian pula, Duolingo mengaplikasikan prinsip reception learning, di mana 
siswa mendapatkan panduan dan struktur yang diperlukan untuk memahami materi, 
namun dengan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis permainan. Melalui 
fitur-fitur seperti listening, reading, dan writing, siswa tidak hanya mengingat 
kosakata, tetapi juga membangun keterampilan berbahasa yang lebih komprehensif. 
Pendekatan berbasis game dalam Duolingo membuat siswa lebih terlibat, menjaga 
motivasi mereka tetap tinggi, dan memungkinkan mereka untuk belajar dalam 
konteks yang lebih relevan dan menyenangkan. Penggunaan fitur-fitur tersebut 
membantu siswa menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman mereka 
sebelumnya, sebuah inti dari konstruktivisme, di mana belajar menjadi lebih 
bermakna. 

Keduanya menekankan keterlibatan siswa dalam proses belajar, baik melalui 
pencarian mandiri dalam kamus digital atau melalui aktivitas interaktif di Duolingo. 
Dengan demikian, kedua aplikasi ini memperkuat pemahaman siswa terhadap bahasa 
Arab melalui pengalaman langsung dan peningkatan motivasi, yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivisme. 

3. Klasifikasi Implikasi Teori Belajar pada Penggunaan Aplikasi Interaktif 
dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, implikasi teori belajar dalam 
penggunaan aplikasi interaktif untuk pembelajaran bahasa Arab dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu teori behavioristik, teori 
kognitivisme, dan teori konstruktivisme. Klasifikasi ini disajikan dalam Tabel 2. 
berikut : 

Tabel 2. Klasifikasi 

 

Teori Belajar Aplikasi Interaktif Implikasi dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab 

Behavioristik Quizizz, Kahoot, 

Wordwall, Plotagon, 

Quizwhizzer 

• Pembelajaran berbasis stimulus-respons 
dengan penguatan positif.  

• Memberikan umpan balik langsung dan 
kompetisi untuk meningkatkan motivasi 
belajar.  

• Mempermudah pemahaman materi 
melalui gamifikasi dan evaluasi interaktif. 

Kognitivisme Powtoon • Menyajikan materi dengan visualisasi 
menarik untuk memudahkan pemrosesan 
informasi.  

• Meningkatkan pemahaman dengan 
menyusun materi secara logis dan 
berurutan.  

• Membantu siswa menghubungkan 
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informasi baru dengan pengalaman 
sebelumnya 

Konstruktivisme Kamus Digital, 

Duolingo 
• Mendorong siswa membangun 

pengetahuan sendiri melalui eksplorasi 
dan pengalaman langsung.  

• Pembelajaran berbasis game dan 
pencarian mandiri meningkatkan motivasi 
dan pemahaman.  

• Memfasilitasi keterlibatan aktif dalam 
proses pembelajaran. 

 

 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan aplikasi interaktif dalam 
pembelajaran bahasa Arab memiliki implikasi yang kuat terhadap teori belajar, yakni 
behavioristik, kognitivistik, dan konstruktivistik. Aplikasi seperti Quizizz, Kahoot, 
Wordwall, dan Plotagon menunjukkan kesesuaian dengan teori behavioristik melalui 
mekanisme stimulus-respons dan penguatan positif, yang membantu meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa. 

Sementara itu, aplikasi seperti Powtoon lebih relevan dengan teori 
kognitivisme, di mana visualisasi materi yang menarik membantu siswa dalam 
memproses dan memahami informasi secara lebih efektif. Di sisi lain, aplikasi seperti 
Kamus Digital dan Duolingo mencerminkan teori konstruktivisme dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman mereka 
secara mandiri melalui eksplorasi dan pengalaman langsung. 

Dengan memahami hubungan antara aplikasi interaktif dan teori belajar yang 
mendasarinya, pendidik dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Pemilihan aplikasi yang tepat dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan menjadikannya lebih menarik serta relevan dengan 
kebutuhan siswa di era digital ini. 
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